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ABSTRAK 

Krisis dan ketidakpastian dalam organisasi pendidikan, seperti perubahan kebijakan, dinamika sosial, serta 

disrupsi teknologi, menuntut kepala sekolah memiliki kemampuan kepemimpinan yang adaptif dan responsif. 

Kepemimpinan adaptif menjadi pendekatan penting karena menekankan fleksibilitas, ketanggapan terhadap 

perubahan, serta kemampuan menjaga stabilitas organisasi di tengah tekanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran kepemimpinan adaptif kepala sekolah dalam mengelola krisis dan ketidakpastian 

organisasi pendidikan serta mengidentifikasi strategi yang efektif dalam menghadapi situasi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian sistematis terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan, 

dengan proses seleksi dan analisis berdasarkan kriteria tertentu untuk memastikan kualitas dan relevansi 

sumber. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif berkontribusi dalam meningkatkan 

ketahanan organisasi sekolah, memperkuat komunikasi dan kolaborasi internal, serta mendukung 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat dalam situasi krisis. Selain itu, budaya organisasi yang terbuka 

terhadap perubahan menjadi faktor pendukung utama keberhasilan kepemimpinan adaptif. Temuan ini 

menegaskan bahwa kepemimpinan adaptif merupakan elemen strategis dalam menjaga keberlanjutan dan 

efektivitas organisasi pendidikan di tengah kondisi yang tidak menentu. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Adaptif, Kepala Sekolah, Manajemen Krisis, Ketidakpastian Organisasi, 

Ketahanan Organisasi Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan lingkungan pendidikan pada abad ke-21 berlangsung secara cepat, 

kompleks, dan dinamis sehingga menuntut organisasi pendidikan memiliki kemampuan 

adaptasi yang tinggi terhadap berbagai perubahan global. Transformasi digital, perkembangan 

teknologi informasi, perubahan kebijakan pendidikan, globalisasi, serta dinamika sosial-

ekonomi telah mengubah cara sekolah dikelola dan dijalankan. Dalam konteks tersebut, 
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sekolah tidak lagi dipandang sebagai organisasi yang statis dan birokratis, melainkan sebagai 

organisasi pembelajar (learning organization) yang harus mampu merespons perubahan 

secara inovatif dan berkelanjutan. Perubahan tersebut semakin diperkuat oleh munculnya 

berbagai krisis global, termasuk pandemi COVID-19, yang secara signifikan memengaruhi 

sistem pendidikan di berbagai negara. 

Krisis pendidikan akibat pandemi COVID-19 memperlihatkan bahwa banyak institusi 

pendidikan mengalami kesulitan dalam mempertahankan kualitas layanan pembelajaran, 

terutama karena keterbatasan kesiapan teknologi, lemahnya koordinasi organisasi, dan 

rendahnya kapasitas adaptasi manajerial sekolah. Dalam situasi tersebut, kepala sekolah 

memainkan peran sentral sebagai pemimpin organisasi pendidikan yang bertanggung jawab 

dalam menjaga keberlangsungan pembelajaran, stabilitas organisasi, dan kualitas layanan 

pendidikan. Harris dan Jones (2020) menjelaskan bahwa kepemimpinan sekolah pada masa 

krisis membutuhkan kemampuan adaptasi tinggi, pengambilan keputusan yang cepat, serta 

penguatan komunikasi kolaboratif dengan seluruh pemangku kepentingan pendidikan.  

Selain itu, Pollock (2020) menegaskan bahwa kepala sekolah pada masa krisis tidak 

hanya bertugas menjalankan fungsi administratif, tetapi juga harus mampu menjadi crisis 

leader yang dapat mengelola ketidakpastian organisasi secara efektif. Kepala sekolah dituntut 

untuk mampu mengintegrasikan visi strategis dengan respons operasional yang fleksibel agar 

organisasi sekolah tetap berjalan secara optimal di tengah perubahan yang cepat dan tidak 

terduga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas organisasi pendidikan pada masa 

krisis sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah dalam menghadapi 

ketidakpastian dan perubahan organisasi. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan modern, adaptive leadership menjadi salah 

satu pendekatan kepemimpinan yang dianggap relevan dalam menghadapi kompleksitas 

organisasi pendidikan. Heifetz et al. (2009) mendefinisikan adaptive leadership sebagai 

kemampuan pemimpin dalam memobilisasi individu dan organisasi untuk menghadapi 

tantangan kompleks, menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan, serta membangun 

solusi inovatif dalam situasi yang tidak pasti. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

fleksibilitas organisasi, pembelajaran kolektif, kolaborasi, dan kemampuan membaca konteks 

secara strategis. Uhl-Bien dan Arena (2018) juga menjelaskan bahwa organisasi modern 

membutuhkan pemimpin yang mampu menciptakan ruang adaptasi dan mengembangkan 

ketahanan organisasi melalui pendekatan kolaboratif dan inovatif. 

Dalam konteks pendidikan, adaptive leadership menjadi semakin penting karena 

sekolah merupakan sistem sosial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi budaya organisasi, kompetensi guru, kesiapan teknologi, dan kualitas 

komunikasi organisasi, sedangkan faktor eksternal mencakup perubahan kebijakan 

pemerintah, perkembangan teknologi, tuntutan masyarakat, serta dinamika globalisasi 

pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memiliki kemampuan untuk mengelola 

perubahan organisasi secara fleksibel dan kontekstual agar mampu menjaga keberlanjutan 

institusi pendidikan di tengah ketidakpastian global. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

pengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi pendidikan. Leithwood et al. (2020) 

menyatakan bahwa kepemimpinan sekolah merupakan salah satu faktor utama yang 

memengaruhi kualitas pembelajaran dan keberhasilan sekolah. Sementara itu, Day et al. 
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(2016) menjelaskan bahwa kepala sekolah yang efektif mampu membangun visi organisasi, 

memperkuat budaya kolaboratif, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

peningkatan kualitas pendidikan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kepemimpinan 

sekolah memiliki kontribusi strategis dalam mendukung keberhasilan organisasi pendidikan, 

terutama dalam situasi krisis dan perubahan organisasi yang kompleks. 

Menurut Swales (1990), bagian pendahuluan artikel ilmiah perlu membangun 

“research territory” dengan menunjukkan pentingnya topik penelitian, menguraikan 

perkembangan penelitian sebelumnya, dan menjelaskan relevansi isu yang dikaji dalam 

konteks akademik maupun praktis. Model Create A Research Space (CARS) yang 

dikembangkan Swales terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu Establishing the Territory, 

Establishing the Niche, dan Occupying the Niche, yang digunakan untuk membangun 

argumentasi penelitian secara sistematis dan persuasif.  

Meskipun kajian mengenai kepemimpinan sekolah terus berkembang, sebagian besar 

penelitian sebelumnya masih berfokus pada kepemimpinan transformasional, instruksional, 

dan birokratis dalam konteks peningkatan mutu pendidikan. Kajian yang secara khusus 

membahas adaptive leadership dalam konteks krisis dan ketidakpastian organisasi pendidikan 

masih relatif terbatas dan tersebar dalam berbagai pendekatan penelitian. Hallinger (2020) 

menjelaskan bahwa penelitian kepemimpinan pendidikan di Asia masih didominasi oleh 

kajian kepemimpinan instruksional dan transformasional, sementara penelitian mengenai 

adaptive leadership belum berkembang secara optimal dalam konteks organisasi pendidikan 

modern. 

Beberapa penelitian sebelumnya memang telah membahas pentingnya kepemimpinan 

adaptif dalam menghadapi perubahan organisasi. Mutch (2015) menemukan bahwa kepala 

sekolah yang menerapkan pendekatan adaptif cenderung lebih berhasil menjaga stabilitas 

organisasi selama situasi krisis dan bencana pendidikan. Thornton (2021) juga menunjukkan 

bahwa adaptive leadership membantu sekolah mempertahankan efektivitas pembelajaran 

selama pandemi COVID-19 melalui penguatan kolaborasi dan fleksibilitas kebijakan 

organisasi. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih bersifat parsial 

dan belum mengintegrasikan berbagai temuan empiris secara sistematis untuk membangun 

kerangka konseptual yang komprehensif mengenai implementasi adaptive leadership dalam 

organisasi pendidikan. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan aspek teknis 

manajemen krisis dibandingkan pengembangan kapasitas organisasi dan budaya adaptif 

sekolah. Padahal, adaptive leadership tidak hanya berkaitan dengan kemampuan pemimpin 

dalam mengambil keputusan pada masa krisis, tetapi juga mencakup kemampuan membangun 

ketahanan organisasi (organizational resilience), pembelajaran kolektif, dan inovasi 

berkelanjutan dalam menghadapi perubahan lingkungan. OECD (2021) menegaskan bahwa 

organisasi pendidikan yang resilien memerlukan kepemimpinan yang mampu membangun 

budaya kolaboratif, komunikasi terbuka, dan fleksibilitas organisasi dalam menghadapi 

dinamika global. 

Penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan antara adaptive leadership dan 

distributed leadership dalam organisasi pendidikan. Harris (2019) dan Spillane (2016) 

menjelaskan bahwa distribusi kepemimpinan memungkinkan organisasi sekolah membangun 

budaya partisipatif yang mendukung inovasi dan penguatan kapasitas organisasi. Akan tetapi, 



LABIQA: Journal of Education and Learning 

Vol.1, No.1, March 2026 

 
 

 

 

| 88  

 

 

penelitian mengenai hubungan adaptive leadership dengan ketahanan organisasi pendidikan 

masih belum banyak dikaji secara mendalam, khususnya dalam konteks sekolah di era 

disrupsi digital dan pascapandemi. 

Di samping itu, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan 

empiris berbasis studi kasus atau survei kuantitatif sehingga belum banyak penelitian yang 

melakukan sintesis konseptual melalui systematic literature review (SLR). Padahal, 

pendekatan SLR penting untuk mengintegrasikan berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga 

dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai karakteristik adaptive 

leadership, strategi implementasinya, serta dampaknya terhadap efektivitas organisasi 

pendidikan. Swales’ CARS model menekankan bahwa research gap harus ditunjukkan secara 

eksplisit untuk memperlihatkan urgensi dan kontribusi penelitian terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan.  

Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana adaptive 

leadership diimplementasikan oleh kepala sekolah dalam mengelola krisis dan ketidakpastian 

organisasi pendidikan, bagaimana strategi adaptif dibangun dalam konteks organisasi 

sekolah, serta bagaimana kepemimpinan tersebut berkontribusi terhadap ketahanan organisasi 

dan keberlanjutan pendidikan. 

erdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mensintesis berbagai literatur mengenai peran adaptive leadership kepala 

sekolah dalam menghadapi krisis dan ketidakpastian organisasi pendidikan. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi karakteristik adaptive leadership dalam organisasi pendidikan;  

2. Menganalisis strategi manajemen krisis yang diterapkan kepala sekolah;  

3. Mengkaji dampak adaptive leadership terhadap ketahanan organisasi, efektivitas 

pembelajaran, dan keberlanjutan institusi pendidikan; serta  

4. Mengembangkan pemahaman konseptual mengenai implementasi adaptive leadership 

dalam konteks pendidikan modern.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk 

mengintegrasikan berbagai hasil penelitian empiris dan konseptual yang relevan dengan 

adaptive leadership dalam pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

sintesis komprehensif terhadap perkembangan penelitian terdahulu sekaligus 

mengidentifikasi kecenderungan, kesenjangan, dan arah pengembangan penelitian di masa 

mendatang. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pengembangan kajian 

manajemen pendidikan, khususnya terkait adaptive leadership dalam organisasi pendidikan 

modern. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas pemahaman konseptual mengenai 

hubungan antara kepemimpinan adaptif, ketahanan organisasi, dan efektivitas manajemen 

krisis pendidikan. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

kepala sekolah, pengambil kebijakan pendidikan, dan praktisi pendidikan dalam 

mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih adaptif, inovatif, dan resilien dalam 

menghadapi perubahan global dan ketidakpastian organisasi pendidikan. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR) untuk mengkaji secara komprehensif implementasi kepemimpinan 

adaptif kepala sekolah dalam menghadapi krisis dan ketidakpastian organisasi pendidikan. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada interpretasi, pemahaman 

konseptual, serta sintesis berbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan adaptive 

leadership dalam konteks pendidikan. Metode SLR digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan empiris maupun konseptual secara sistematis 

sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik 

kepemimpinan adaptif, strategi manajemen krisis, dan dampaknya terhadap ketahanan 

organisasi pendidikan. 

Penelitian ini mengacu pada pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang dikembangkan oleh Page et al. (2021). 

Penggunaan pedoman PRISMA bertujuan untuk memastikan proses penelitian dilakukan 

secara sistematis, transparan, terstruktur, dan dapat direplikasi oleh peneliti lain. Melalui 

pendekatan tersebut, penelitian ini berupaya membangun sintesis konseptual mengenai 

adaptive leadership kepala sekolah dalam menghadapi dinamika perubahan pendidikan 

modern. 

Objek penelitian dalam kajian ini adalah berbagai artikel ilmiah yang membahas 

kepemimpinan adaptif, kepemimpinan kepala sekolah, manajemen krisis pendidikan, 

ketahanan organisasi sekolah, serta perubahan organisasi pendidikan. Sumber data penelitian 

berupa artikel jurnal internasional dan nasional bereputasi yang diperoleh melalui basis data 

ilmiah seperti Scopus, Google Scholar, ERIC, ScienceDirect, dan Taylor & Francis 

Online. Artikel yang dianalisis mencakup penelitian empiris, penelitian konseptual, dan 

systematic review yang relevan dengan fokus penelitian. 

Penelusuran literatur dilakukan pada bulan Januari–Maret 2026 dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci seperti adaptive leadership, school leadership, educational crisis 

management, organizational resilience, educational change, dan leadership in education. 

Kata kunci tersebut digunakan untuk memperoleh artikel yang relevan dengan fokus 

penelitian mengenai kepemimpinan adaptif dalam organisasi pendidikan. Proses pencarian 

dilakukan secara sistematis melalui tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, 

dan inklusi artikel sesuai dengan alur PRISMA 2020. 

 
Tabel 1. Basis Data dan Kata Kunci Penelusuran Literatur 

Basis Data Kata Kunci Utama Fokus Penelusuran 

Scopus 
“adaptive leadership” AND “school 

leadership” 
Kepemimpinan adaptif sekolah 

ERIC “educational crisis management” Manajemen krisis pendidikan 

ScienceDirect “organizational resilience in education” Ketahanan organisasi pendidikan 

Google Scholar “leadership in educational change” Perubahan organisasi pendidikan 

Taylor & Francis “school leadership during crisis” Kepemimpinan sekolah saat krisis 

Sumber: Hasil penelusuran literatur (2026) 
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Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel nonilmiah, artikel yang tidak relevan 

dengan konteks pendidikan, artikel opini populer, serta artikel yang tidak membahas 

kepemimpinan atau manajemen krisis organisasi pendidikan. 

 

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Penelitian 

 

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Topik Penelitian 
Kepemimpinan adaptif, kepemimpinan sekolah, 

manajemen krisis pendidikan 
Artikel di luar bidang pendidikan 

Konteks Penelitian Organisasi pendidikan formal Organisasi non-pendidikan 

Jenis Publikasi Artikel jurnal ilmiah bereputasi dan terindeks 
Artikel opini, blog, proceeding 

nonreview 

Rentang Tahun 2011–2025 Artikel sebelum tahun 2011 

Bahasa Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia 
Bahasa selain Inggris dan 

Indonesia 

Akses Artikel Full-text tersedia Artikel tidak dapat diakses penuh 

Fokus Kajian 
Adaptive leadership dan ketahanan organisasi 

pendidikan 

Tidak membahas kepemimpinan 

adaptif 

Sumber: Hasil analisis peneliti (2026) 

 

Berdasarkan proses penelusuran awal diperoleh sebanyak 185 artikel. Setelah 

dilakukan proses penghapusan artikel duplikat dan penyaringan berdasarkan judul serta 

abstrak, diperoleh 50 artikel yang memenuhi syarat untuk ditelaah lebih lanjut. Selanjutnya, 

melalui proses evaluasi full-text berdasarkan kesesuaian substansi dengan fokus penelitian, 

diperoleh sebanyak 31 artikel yang digunakan sebagai sumber utama dalam analisis 

penelitian. 

 

Tabel 3. Tahapan Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA 2020 

Tahapan PRISMA Jumlah Artikel 

Artikel yang teridentifikasi melalui database 185 

Artikel setelah duplikasi dihapus 162 

Artikel yang diseleksi berdasarkan judul dan abstrak 162 

Artikel yang dieliminasi 112 

Artikel full-text yang dievaluasi 50 

Artikel yang dieliminasi setelah evaluasi full-text 19 

Artikel yang digunakan dalam penelitian 31 

Sumber: Hasil systematic literature review (2026) 
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Diagram 1. Alur Systematic Literature Review Berdasarkan PRISMA 2020 

 

Sumber: Adaptasi PRISMA 2020 (Page et al., 2021) 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan 

mengidentifikasi dan mengumpulkan artikel-artikel ilmiah yang relevan dengan topik 

penelitian. Data yang dikumpulkan berupa informasi mengenai karakteristik kepemimpinan 

adaptif, strategi manajemen krisis, pola komunikasi organisasi, distribusi kepemimpinan, 

transformasi digital pendidikan, serta dampak adaptive leadership terhadap efektivitas dan 

ketahanan organisasi sekolah. Seluruh artikel yang telah memenuhi kriteria kemudian 

didokumentasikan dan diklasifikasikan berdasarkan fokus kajian, pendekatan penelitian, 

konteks penelitian, dan temuan utama penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar dokumentasi dan matriks 

analisis literatur yang dikembangkan peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Matriks analisis 

digunakan untuk membantu proses ekstraksi data secara sistematis dari setiap artikel yang 

dianalisis. Komponen yang dianalisis dalam matriks meliputi identitas artikel, tujuan 

penelitian, metode penelitian, konteks penelitian, karakteristik adaptive leadership, strategi 

manajemen krisis, dan hasil penelitian. 

 

Tabel 4. Fokus Analisis Penelitian 

Fokus Analisis Deskripsi 

Karakteristik Adaptive Leadership Fleksibilitas, responsivitas, kemampuan adaptasi 

Strategi Manajemen Krisis Pengambilan keputusan, komunikasi organisasi 

Ketahanan Organisasi Stabilitas organisasi dan keberlanjutan sekolah 

Transformasi Digital Adaptasi teknologi dan inovasi pembelajaran 

Kolaborasi Organisasi Distribusi kepemimpinan dan partisipasi guru 

Sumber: Hasil sintesis penelitian (2026) 
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Selain itu, peneliti juga menggunakan pedoman PRISMA sebagai instrumen untuk 

memastikan kualitas proses systematic review dan transparansi pelaporan penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan content analysis dan 

thematic synthesis. Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, 

kategorisasi data, sintesis tematik, interpretasi data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi data, peneliti menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama seperti fleksibilitas 

kepemimpinan, komunikasi organisasi, kolaborasi, distribusi kepemimpinan, transformasi 

digital, dan ketahanan organisasi pendidikan. 

 

Tabel 5. Teknik Analisis Data Penelitian 

Tahapan Analisis Aktivitas Analisis 

Reduksi Data Menyeleksi artikel yang relevan 

Kategorisasi Data Mengelompokkan tema penelitian 

Content Analysis Mengidentifikasi pola temuan 

Thematic Synthesis Mensintesis tema utama penelitian 

Interpretasi Data Menarik makna konseptual 

Penarikan Kesimpulan Menjawab tujuan penelitian 

Sumber: Hasil elaborasi peneliti (2026) 

 

Tahap sintesis tematik dilakukan dengan membandingkan dan mengintegrasikan 

berbagai temuan penelitian terdahulu untuk membangun pemahaman konseptual mengenai 

implementasi adaptive leadership kepala sekolah dalam menghadapi krisis dan ketidakpastian 

organisasi pendidikan. Analisis dilakukan secara interpretatif untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan konseptual, dan kecenderungan temuan dari berbagai penelitian yang dianalisis. 

 

Diagram 2. Kerangka Analisis Penelitian 

 

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti (2026) 
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Untuk menjaga validitas dan reliabilitas penelitian, proses systematic review 

dilakukan secara sistematis dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi secara konsisten, 

mendokumentasikan seluruh tahapan penelitian, serta menggunakan sumber literatur yang 

berasal dari jurnal bereputasi dan peer-reviewed. Selain itu, proses analisis dilakukan secara 

mendalam dan berulang untuk memastikan kesesuaian interpretasi data dengan fokus 

penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas yang 

tinggi dan dapat dijadikan referensi teoretis maupun praktis dalam pengembangan manajemen 

pendidikan berbasis adaptive leadership. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Berdasarkan proses systematic literature review menggunakan pedoman PRISMA 

2020, diperoleh sebanyak 31 artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi dan digunakan 

sebagai sumber utama analisis penelitian. Artikel-artikel tersebut berasal dari jurnal 

internasional dan nasional bereputasi yang membahas adaptive leadership, kepemimpinan 

sekolah, manajemen krisis pendidikan, transformasi organisasi, dan ketahanan organisasi 

pendidikan. 

Sebagian besar penelitian yang dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan 

studi kasus untuk mengeksplorasi praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam 

menghadapi situasi krisis pendidikan. Selain itu, beberapa penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan mixed methods untuk mengukur hubungan antara 

kepemimpinan adaptif dengan efektivitas organisasi sekolah, kolaborasi guru, dan 

ketahanan organisasi pendidikan. 

 

Tabel 6. Karakteristik Artikel yang Dianalisis 

No Fokus Penelitian Jumlah Artikel Persentase 

1 Adaptive Leadership 10 32% 

2 Manajemen Krisis Pendidikan 7 23% 

3 Ketahanan Organisasi Sekolah 5 16% 

4 Transformasi Digital Pendidikan 4 13% 

5 Distributed Leadership 5 16% 

Total  31 100% 

Sumber: Hasil analisis peneliti (2026) 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kajian mengenai adaptive leadership menjadi 

fokus dominan dalam penelitian kepemimpinan pendidikan modern. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa adaptive leadership dipandang sebagai pendekatan kepemimpinan 

yang relevan dalam menghadapi perubahan organisasi pendidikan yang dinamis dan 

kompleks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan adaptive 

leadership memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola krisis pendidikan 

dibandingkan dengan kepemimpinan birokratis konvensional. Adaptive leadership 
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memungkinkan kepala sekolah mengambil keputusan secara cepat, fleksibel, dan 

kontekstual sesuai dengan kebutuhan organisasi sekolah. 

Selama masa pandemi COVID-19, kepala sekolah dituntut untuk mampu 

melakukan transformasi pembelajaran secara cepat melalui pemanfaatan teknologi digital 

dan penguatan komunikasi organisasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sekolah 

yang dipimpin secara adaptif cenderung lebih berhasil menjaga keberlangsungan 

pembelajaran dan stabilitas organisasi dibandingkan sekolah yang menerapkan pola 

kepemimpinan tradisional. 

 

Tabel 7. Temuan Utama Adaptive Leadership Kepala Sekolah 

Aspek Temuan Deskripsi Temuan 

Fleksibilitas Kepemimpinan Kepala sekolah mampu menyesuaikan kebijakan sesuai situasi 

Pengambilan Keputusan Keputusan dilakukan cepat dan berbasis konteks 

Komunikasi Organisasi Terjadi penguatan komunikasi dan koordinasi 

Kolaborasi Guru Guru lebih terlibat dalam pengambilan keputusan 

Transformasi Digital Pemanfaatan teknologi pembelajaran meningkat 

Ketahanan Organisasi Sekolah lebih mampu menghadapi krisis 

Sumber: Hasil sintesis penelitian (2026) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan adaptive leadership kepala sekolah. Kepala sekolah yang 

menerapkan komunikasi terbuka dan kolaboratif cenderung mampu menciptakan 

lingkungan organisasi yang lebih kondusif selama masa krisis. 

Selain itu, adaptive leadership mendorong distribusi kepemimpinan melalui 

keterlibatan aktif guru dan tenaga kependidikan dalam proses pengambilan keputusan 

sekolah. Distribusi kepemimpinan tersebut memperkuat budaya organisasi kolaboratif 

dan meningkatkan efektivitas koordinasi organisasi pendidikan. 

 

Diagram 3. Hubungan Adaptive Leadership dan Ketahanan Organisasi 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa adaptive leadership memiliki hubungan 

erat dengan keberhasilan transformasi digital pendidikan. Kepala sekolah yang adaptif 

cenderung lebih terbuka terhadap inovasi teknologi dan mampu mendorong guru untuk 

mengembangkan model pembelajaran berbasis digital. 

Transformasi digital yang dilakukan secara adaptif berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran, efektivitas komunikasi organisasi, dan penguatan 

ketahanan sekolah dalam menghadapi situasi krisis. Sekolah yang memiliki budaya 

organisasi fleksibel dan kolaboratif lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan sistem 

pendidikan dibandingkan sekolah yang bersifat birokratis dan rigid. 

 

Tabel 8. Dampak Adaptive Leadership terhadap Organisasi Pendidikan 

Dampak Deskripsi 

Peningkatan efektivitas organisasi Pengelolaan sekolah lebih fleksibel 

Penguatan budaya kolaboratif Guru lebih aktif berpartisipasi 

Peningkatan inovasi pembelajaran Teknologi pembelajaran berkembang 

Ketahanan organisasi meningkat Sekolah lebih siap menghadapi krisis 

Kualitas komunikasi meningkat Koordinasi organisasi lebih efektif 

Sumber: Hasil elaborasi peneliti (2026) 

 

B. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptive leadership merupakan 

pendekatan kepemimpinan yang relevan dalam menghadapi kompleksitas organisasi 

pendidikan modern. Temuan ini sejalan dengan teori adaptive leadership yang 

dikembangkan Heifetz et al. (2009), yang menekankan bahwa pemimpin harus 

mampu memobilisasi organisasi untuk menghadapi tantangan kompleks dan 

perubahan lingkungan secara fleksibel. Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah 

tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai agen perubahan yang 

mampu membangun budaya organisasi yang adaptif dan resilien. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa adaptive leadership memiliki 

hubungan signifikan dengan efektivitas manajemen krisis pendidikan. Kepala sekolah 

yang mampu mengambil keputusan secara cepat dan kontekstual cenderung lebih 

berhasil menjaga stabilitas organisasi sekolah selama masa krisis. Temuan tersebut 

mendukung penelitian Harris dan Jones (2020) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan sekolah pada masa pandemi memerlukan fleksibilitas organisasi, 

penguatan komunikasi, dan kolaborasi seluruh warga sekolah. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi dan 

kolaborasi guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi adaptive 

leadership. Temuan ini mendukung konsep distributed leadership yang dikemukakan 

Spillane (2016), bahwa distribusi kepemimpinan mampu meningkatkan partisipasi 

organisasi dan efektivitas pengelolaan sekolah. Adaptive leadership mendorong 

kepala sekolah untuk tidak bekerja secara sentralistik, tetapi membangun keterlibatan 

kolektif dalam menghadapi perubahan organisasi pendidikan. 
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Dalam konteks transformasi digital pendidikan, adaptive leadership juga 

berkontribusi terhadap peningkatan inovasi pembelajaran dan pemanfaatan teknologi 

digital di sekolah. Kepala sekolah yang adaptif cenderung lebih terbuka terhadap 

perubahan teknologi dan mampu mendorong pengembangan budaya belajar yang 

inovatif. Temuan ini sejalan dengan OECD (2021) yang menegaskan bahwa 

organisasi pendidikan yang resilien memerlukan kepemimpinan yang mendukung 

inovasi, pembelajaran organisasi, dan adaptasi teknologi secara berkelanjutan. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian manajemen pendidikan dengan memperkuat posisi adaptive leadership sebagai 

model kepemimpinan yang relevan dalam menghadapi ketidakpastian organisasi 

pendidikan. Penelitian ini juga memperluas pemahaman mengenai hubungan antara 

adaptive leadership, ketahanan organisasi, komunikasi kolaboratif, dan efektivitas 

pendidikan. 

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa pengembangan 

kompetensi kepala sekolah dalam bidang manajemen krisis, komunikasi organisasi, 

kepemimpinan kolaboratif, dan literasi digital perlu menjadi prioritas dalam 

pengembangan pendidikan modern. Kepala sekolah perlu didorong untuk 

mengembangkan budaya organisasi yang fleksibel, inovatif, dan responsif terhadap 

perubahan global. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya 

melakukan studi empiris berbasis lapangan untuk menguji implementasi adaptive 

leadership dalam berbagai konteks sekolah, baik pada jenjang pendidikan dasar, 

menengah, maupun pendidikan tinggi. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat 

mengembangkan model adaptive leadership berbasis budaya organisasi sekolah dan 

transformasi digital pendidikan di Indonesia. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil systematic literature review terhadap berbagai artikel ilmiah 

mengenai adaptive leadership dalam organisasi pendidikan, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan adaptif kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menghadapi 

krisis dan ketidakpastian organisasi pendidikan. Adaptive leadership terbukti mampu 

meningkatkan fleksibilitas organisasi, memperkuat komunikasi dan kolaborasi antarwarga 

sekolah, serta mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan kontekstual dalam situasi 

perubahan yang dinamis. Selain itu, kepemimpinan adaptif juga berkontribusi terhadap 

peningkatan transformasi digital pendidikan, penguatan budaya organisasi yang resilien, dan 

keberlanjutan efektivitas pembelajaran di tengah berbagai tantangan global, termasuk 

pandemi COVID-19 dan disrupsi teknologi pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang dipimpin secara adaptif cenderung 

memiliki tingkat ketahanan organisasi yang lebih baik dibandingkan sekolah yang 

menerapkan pola kepemimpinan birokratis konvensional. Kepala sekolah yang mampu 

membangun budaya kolaboratif, memberdayakan guru, serta mengintegrasikan inovasi dalam 

pengelolaan sekolah terbukti lebih berhasil menjaga stabilitas organisasi pendidikan dalam 

situasi krisis. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa adaptive leadership bukan hanya 
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pendekatan kepemimpinan situasional, tetapi juga merupakan strategi manajemen pendidikan 

yang relevan dalam menghadapi kompleksitas pendidikan abad ke-21. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

manajemen pendidikan dengan memperkuat posisi adaptive leadership sebagai kerangka 

konseptual penting dalam pengelolaan perubahan organisasi pendidikan. Penelitian ini juga 

memperluas pemahaman mengenai hubungan antara adaptive leadership, komunikasi 

organisasi, transformasi digital, dan ketahanan organisasi pendidikan. Secara praktis, hasil 

penelitian memberikan implikasi bahwa pengembangan kompetensi kepala sekolah dalam 

bidang manajemen krisis, kepemimpinan kolaboratif, dan literasi digital perlu menjadi 

prioritas dalam penguatan kualitas pendidikan modern. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan 

systematic literature review yang bergantung pada ketersediaan dan kualitas artikel yang 

dianalisis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris 

berbasis lapangan guna menguji implementasi adaptive leadership dalam berbagai konteks 

sekolah secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat mengembangkan 

model adaptive leadership berbasis budaya organisasi sekolah dan transformasi digital 

pendidikan yang sesuai dengan karakteristik sistem pendidikan di Indonesia. 
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